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Efekttuihs Sistem dan Prosedur Pembelian
serta Hubungannya dengan Sistem

Pengendalian Intern

Abstract
Tb sfuny ahrv b fumirc frE t* d nw nffi
ptrdwing sytut in rctatrn b AE anfrict d frE
inhm atd b a$y frE sytun right fron nw
npbrial rurdne. In prtianlar, tlp study vas
anlud at PT ltMa Mmnbta funbfa Mrw
inffiim E tbfilH dat dE infutwrbt*n d
syfuir and @utu, pttdw of nw nabrbb
tpt hate nd &e a @ ft wfrt frE dptffiis
tlnt atbfy dE intunal WaWr d tE ebryl*
rcnftiryt in tlc ptduen pw ie still oful
Wnue brbrs or an*aints q, opasiurirlnp"
Tle arpWs dplN UEt UBe dpukl b a Mr
Wnt*n d furctbrv Deittwr tlrc pudw, tln
mntfiU @t@, the @ne, ad frE
warelw.re, rto ffiftfrn ruAa*ryAn barmqrb
mwt b Mn@ ntdl an etpri ilE i@-
nenbtion of'ttn anpny's inffil qEnbrc, e
tlnt nwWuant W an nn ffiily. Thts,
tte @ tu nd lBW, dsMy q fnud in
tlp ptrdw d sy*tr and @uru at trE
utwt?y.

KeUtuords

Sl6ienr, procedure, iniernal ontrol, rnanagemeflt
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elvasa ini hnyak bermunculan pem-
sahaan yang memproduksi batang-
barang yang seienis, sehingga menirrb
bulkan yang semakin

ketal Hal ini akan merrbawa dampak bagi
perusahaan- Maka dari ifu perusahaan harus
dikelola secara efekfif dan efisieru Ago penr
sahaan dapat mer${ar*an aktifitasnya dengan
hik dan kontiqm perusataan maka
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harus membuat si$Et Yang baik

(Mulfdi, 80lr. Salah safrr adatrah

pengendalian inEn terhadap P€st-
belianbahanbak&

&aar Perumlaan Yang ber-

gerak di bidang 'industri Pasti
nesrb,utuh}an bahan baku tanpa

adanya balmn baku maka al<an

berakibat Prcses produksi terhertl
Karma itu mamlah bahilr baktr

dalu ada gelama

madh akfif dalam melaksanakan

kegiaanrrya" PenYediaan ryry
baliu m€nrpaltdl tugail bagiah

perrUenan Yang mengadakan dan

mm;aurin tersdiarp bafmg-
barang yang dibutuhlon bagian

produlai dengan lwg* ,umlah
aan *uatitas Yang laYak dan tePat

pada wattmYa (Baridwan, 2(X)0;

Samsul & Mustofa, 1999).

Dalam prGedur pembeliail

bahan baku melibattan beberaPa

bagian dalam Perusahaan dengan

-rto"a agar Pelaksanaan Pembe-
lian bahan bafcu daPat diawasi
dmgan baik Bagian Yang Elibat
drlr- prosedur Peubetian adalah

bagian Petntetian, bagian gudan&

ba$an 
-Parertrwn barang dan

bagian atcturtansi (Crraldl 
-1998)'f"g"u" Per&elian dihkukan

setelah ada perrrintaan daribagian
lain dari Perusaltaan Yaf,g rrerrr-

butut*an firsanya Oletr karcna itu
bagian Pelr&etian tmflrs mer{a
tatt"* hrgasnYa dengan baik
(Widfrrianto,2001)-

Agar Proses Pembelian bisa

terlaksana dengan baik maka sattr

si$efi alan pioBealuf ircdbEEaii
yartg baik secara langsrmg daPat

menciptakan pengendalian intern
yang 

-baik 
Pula dimana daPat

merrbanttr manajemen di dalam
usahanya mencaPai tuiuan Peru-
sahaan dengan mengamankan
harta pemsahaan dan memPerF
hanlon kdangsungan hiduP dari
perusahaan (Baridwan, 79W,
20fi); Mulyadi,2003).

Dalam P€taksanaan sistem

dan proaedur Pembelian bahan
balcu pada PT. Media Nusurtara
Informaei diindikasikan memiliki
beberapa sisi kelemahan- Pertama,
adarrya perangkaPan fungsi di
aaara ftngsi pcmbelian aan
fungEi p€nerimaan- Barang Yang
dikhimi oleh pemasok diterima
oleh bagian pembelian kerrrudian
diserahkan pada bagian gudang
tanpa dilakukan Proses Penge-
cekan intem terhadaP berbagai
informasi mengenai barang Yarrg
dibeli, apakah barang Ersebut
sesuai dengan SOP. Hal ini daPat
mengakibatkan barang Yang di-
terima bukan barang Yang di-
pesan, b€ntuk atau imis, kualihs
dan kuantitas barang ddak sesuai

dengan pesanan, karena tidak ada

fungsi lain Yang bertugas melaku-
kan pengecekan terhadap barang-
barang yang diterima dari Pema
sok (Horngren & Secokusumo,
1ee8).

BerikutnYa, tidak ada oto-
dsasi dan P€ncaatan terhadaP
barang yang dierima dafam hPo-
ran penrerimaan barang. Sehingga
pembayaran atas tindak Pembe
lian barang hanYa mendasarkan
pada faktur saia tarrpa dilaupiri
lapran peretimmn barang (LP!.
atiUatnya sering teriadi kelebihan
pembayaran Yang diakibatkarr

iunlah barang Yang tercatat di

e"r" rrurna.y*ri&a Nugrolo, r#ioit,6 sisbr d,,,tPto*&ttPerrfulin ...



faktur tidak se$ai dengan kenya-

taar, Oarang diteriura' (Mutyadl

2001) Kelemahan ketig+ Pert:sa-
hrJ tidak Pernah melakukan

rotasi pekeriaan, Yang liT autg-
akibatian 

-semakin 
leluasanYa

pihak petalcu kecurangirn karena

i*to-ida orar,g lain bisa merre'

mukan kecurangarurya (Simamora

200O; Gerald,1998)'

Berdasarton latar belakang

vang relah diurailon' tuiuan dari

lorAitirn, ini adalah rmtuk menS-

l"uf.ra"i sistem dan prosedur P€rr-
belian Yang efeldif ddam kaita*
r,.ra dertean sistem pengendaliart

i"t ntt d*" tctrustr+ perrditian ini
dilaksanakan gada PT' Media

Nusantara l{tfomasi SurabaYa'

METODE PENETITIAN

Penelitian ini mesrbataei

pembahasan hanYa Pada masalah

ivaluasi sistem dan Prosedur
oembelian batran baku Becara

Ledit Pada bulan lanuari-Juli
2007 untuk Pengendalian intern

yang baik bagi Perusahaan ITg
menYangkut mengenai ting sfSr-
tur 6rganisasi Yarrg memisahkan

tanggungiawab fungsional :11r"
t"g; *i."" bagian ryTb"li"o
tairan Penerimaan" d'okumen

yaig digunakan serta di sistert

6"g"oi"""i mauP'un Pencatatan-
nva suna membantr merrcaPar

oii"J Yang telah diciPtakan oleh

pd**itu* (Bodnat 20m)'

Metode PengumPulan Data

Data Perrelitian adalah data

sekunder, Y;t. data Yang sudah

diolah dalam bentuk dokumen'

catatan, dan l'aporan-laporan yang

terdapat di penrsahaan' Data ter-

sebut diPeroleh dari obYek Pene-
litiarL yaift PT- Media Nusanara
Informasi.

Metode PengumPulan data

secara dolcunerrtasl dimana data

dikumPufkan dengan mefalcukll
penelitian atas forrrulir-forrrulir
;*t" catahn-cataltan Yang ber-

kaitan derrgan sistem dan Pro-
sedur PemaeUan bahan baku
(Samsul & Mustofa, 1999)'

Hiniei OPeraeional Variabel

Sistem Yang dianalbis meru-

pakan kumgutan dari Prrses atau

urtsur Yang berkaitan arrtara sahr

denga; y*g lafur, sehingga ter-

bentuk satu kesahran dalam penca-

pairm tuiuan tertenE (Ba{dwaru
ZOq. Bagian atau tungsi Yq$g
terkait aaoUf. bagian atau unit
yang Elibat di dalam sirtem dan

;*r"d* Yang -:li-
puu tungui gudang tu"8-t tr9ft
lia& fungpi PEnerimaan, dan nrngsr

akuntansi
Sistedt YanB dianalisis luga

brkait dolnrmen atau forrrulir
yang memPakan alat atau media

ir*ri digunakan untuk m€ncatalt

i6rrai"yu transaksi dalaur kegiatan

pirb"li-, (Bo&ttr, 200q Widia-

i*,to, 2001). Dokumen atau forrru-
ii. y*S dicakuP meliPuti surat

perrrintaan PemUelian, surat Pe.::

tmntaar, Peiieltafin haiga, suial

order Pembetian, taPoran ?:":*
narm 

-buang, surat Perubahart
order, dan bukti kas keluar'

KomPonen ketiga dari

sistem Y*.g dianalisis mmetuP
catatan itctlLarsi )"mg Agunaka&
yang rrana aigunakan T"t
inerrcaat ftensalcl psnDettan yang

lrr-rf ft{*ri*,er, Gaiayana, VoL & No' 2' November Z!11 zts



m€ncalary rqfster b,ukfi kas keluar
(voudrer rc{;iser.), ,umal peurbe-
Iian, kartu utang dan karhr perse-
diaan (MulJEdi, ZJffl,20(B).

Berikutnya, prosedur yang
dirlmali*ii rlalam ini di-
definisikan sehgai umtan pelcer-

iaan ld€ril<at yang biasanya meli-
ba*an beberapa orang dalam sahr
departeurerr atau lebilu yang dib,trat
unhrk mer{rarm p€ngamanan
secara seragam transaksi perusa-
haan yang teriadi berulang-ulang,
urdiputi proeedur perndntaan
pembelian, pnrsedur perurtrtaan
penawarim harga dan pemilitun

prosedur perrerimaan
barang prosedur pencatatan utang,
dan prcedur dfotrib,usi pembelian
(Samsul & Mustof lggg;
Baridwan,2000).

Teralctrir, sishm pengen-
dalian intern dideftrisikan meliputi
struktur organisasi metode dan
ukuran-ulcuran yang dikoordinasi-
kan unhrk mariaga trekayaan peru-
satuan, mengecek ketelitian dan
keandalan data akrmtansi, mendo-
rong efisiensi darn mendorong
dipatuhinS'a kebiFrlan
(tlorngren & Secokusumo, 19S).
Secara teoritis, unsur-unsur
pengendalian intem yang beik
dalam sishm pembelian adalah
adanya peurisalran fungFi arrtara
tmgsi peu$etia& fungsi pemert
maa& fungsi akuntansi dan fungsi

sisEm otorisasi dan
pencatatan dari masing-masing
fungsi harus ietas dan @t,
adanya forurulir yang culcup dan
alimn fmnulir yang tepat dalarn
tiap-tiap fungsi yang Erl@iL serta

adanya prakbk yaulrg sehat dari
pelaku ekonouri itu serrdiri (Geral{
l9ffl; Bodnar, 2fiD Widiaianto,
2001).

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggu-
nakan metode analisa deskriptif
evaluatif, dimana hanya meng-
gambarkan dan mengevaluasi
obiek yarlrg diteliti di perusahaan
berdasarkan sistem pengendalian
intern yilV baik tanpa menggu-
nakan alat uji statistik Melalui
metode analisis tersebut dapat
diketahui kelemahan sistem yang
ada, sehingga dapat diberikan
rekomendasi dalam upaya meng-
atasi kdemahan tersebut

Langkah-langkah analisis
yang dilakukan atas perrnasa-
Lahan obyek penelitian adalah
sebagai berikut (Gerald, lggg;
Samsul & Mustofa, 79g9;
Mulyadi, 2W1, 2003). pertama,
mengevaluasi bagian-bagian ter-
kait yaihr dengan sistem dan pro-
sedur peurbelian. Kedua, meng-
evaluasi dokumen serta otorisasi
dan perrcatatannya terhadap tiap
transaksi yang berkaitan dengan
kegratan pembelian bahan baku.
Ketiga, mengevaluasi unsur-
unsur pmgmdalian intern atas
sistem dan prosedur pembelian.
Keerrpat mergidentifikasi kete-
mahan sistem dan proeedur pem-
belian pada PT Media Nusanhra
Inforurasi Kelima, menteritari
usulan dan rekomendasi sistem
dan prosedur pembelian yang
baru berdasarkan 

'hasil 
analisG

secaf,a teoritis man{run empiris-

236 AE rhndayani & A Nugroho, ZflAio,iUSnsbr,, ibt P'o*ibr penbtin ...



HASIL PENELITIAN

Pada umrrrur5ra didalam
kegiahn urrtuk mermpai suatu
tuiuart yang diinginkan, perusa-
haan menglradapi bilryak kendala
(masalah). Adapm salah satu
masalah )iang dihadapi perusahaan
PT. Media Nusantara Infofsasi
di}dil<arr obyek penetitian, yaitu
dalam sistem peu&elian bahan
baku yang berkaitan dengan for-
mulir ahu dokumen yanrg merrdu-
Icung pelaksanaan pengendalian
intem masih kurang mernadai
karerra tidak terdalnt formulir atau
dokumerr seperti forurulir Surat
Pemdntaan Penawaran tlarga
€PPf!, Surat Perubahan Order
(SFO), forrrrulir kafir persdiaart
sehingga menyebabkan adminir
trasi pengendalian inErn ddak
tercapai

IdaI ini dapt dilihat dengan
adanya kolusi atau persengkong-
kolan antara bagian pembetian
dengan supplier karena bagian
peu$eliran tidak berhubtmgan
Iangsung dan karena bagian perr
belian tidak meurbuat surat p€na-
waran harga tedebih dahulu untuk
diperlihatkan kepada
Sebagian transaksi pembelian dila-
kukan mel,alui telepw walaupun
dari segi waktu tentu saia cukup
efisien nanrun kemungkinan kesa-
l,ahan komunikasi cukup tinggt
sehingga bisa merryebabkan saling
klaim antara perusahaan pemasok
dengan perusahaan pembelian, hal
ini menaurbah bi.y. uraupnn
Iraktu Lar€aa aPabile baiang tei-
seb,ut dibuhhkan merrdadak olett
bapan produksi akan menyebab
kan terganggunya proses produksi

Kurang merndainva doku-
men yang mendulamg pelaksa-
naan pengudalian intern tenhr
nya akan merryulitkan penrsahaan
dalam hal rrcrryaiikan inforurasi
yang cepa! akurat dan tepat setru-
bmgan perrbuatan laporan yang
mer$adi tanggunglrwab manale-
merr unhrk membantu pemimpin
p€rusahaan dalan hal merrgawasi
dan rrengendalikan p€rusahaa[

Sebagaimana yang menjadi
perulis pada PT.

Media Nusantara Informasi di
Surabaya, dalam berhubrmgan
dengan pihak luar (nrpplier)
hanya merrggunakan sarana tele-
pcr atau teler sehingga penggu-
rraan forsrulir atau dokusrerr yang
berhubungan dengan pembelian
terabaikaru Hal ini mengakibatlan
tidak adanya SPPH (Surat Perrnin-
taan Penawaran Harga) dan SFO
(Surat Perubahanffier).

Adanya perangkapan dari
fungsi hrgas dari bagian perryiur-
panan hrang, bagian yang
meminta barang funggi peurbelian
dan fungsi pencatatan yang uuuur
seturusnya ada pemisahan fungsi-
nya yang ielas untuk merrciptakan
pengecelon inbm dalam pelaksa-
naan transaksi pembeliaru

Beberapa masalah yang di-
iderrtifikasi meniadi kendala yang
dihadapi oleh PT. Media Nusan-
tara Infornrasi adalah sebagai
berikuf Pertama, belum diterap
kanrrya independensi tugas pada
bagian purbelian bahan baku
secara tepat sebagai lvuiud
pengendalian intern perusalraan,
setdngga proses produksi masih

hambatan- tr(edua,

|urnal Manalemen C'alryana, VoL & No. 2, November AIl 237



belum didukung dokumen Yang
Iengkap urrtuk ransaksi Pembe
lian yang dilakukan oleh perusa-
haan- ketiga, dalam hal ini Perr
catatan akuntansi : Iremsahaan
hanya merrggunakan voudrer
Bukti Kas Keluar, perusahaan
tidak mesriliki catatan akunhnsi
yang lairg sedangkan catatan ter-
sebut belum daPat mertdulcung
dalam penyusunan atau traPoran

keuangan perusahaan. Karena-
nya, untuk keberha-
silan operasional Perusatmn,
maka dalam melalmkan sistem

balmn baku Perlu ada-
nya pengerrdalian intem unhrk
mendorurg dipatuhinYa seluruh
kebiiakan manaiemm-

Pembahagan

Setiap perusahaan Pasti
mempunyai masalah dalam oPe-

rasionalnya, tetapi masalah terse-
but hams cepat diselesaikan agar
tuiuan penrsahaan daPat tercaPai
Ada beberapa syarat Yang Perlu
diterapkan agar hriuan Pemsa-
haan dapat tercapai.

Pertama, harus ada Pemi-
sahan frmgsi yang Flas. Dalam
sistem dan proeedur Pembelian
bahan baku harus ada Pemisahan
fungsi antara fungsi PenYimPanan
barang fungsi yang meminta
barang, fungpi per$elian dart
fungsi pencatatan. Pada Pembe-
liannya, sebaiknya bagian Pembe-
lian pada IT . Media Nusantara
Informasi harrya bertugas untuk
mengontrol ataupun mengawasi
bagian gudang dan Penerimaan
bahan balsu. Bagian gudang dan
bagian penerimaan harus dipisab

kan. Dengan adanya peudqahan
fungsi yang tepat maka diharap
kan tidak terjadi kecurangan-
kecurangan atau perryelewerrgan-
perrydewengan pada setiap pesF
belian bahan baku di perusahaan
ymtg nantinya akan merpenga-
ruhi keputusan manaiemeru

Kedua, perlunya dokumen-
d.olcumen yurg lengkap. Doku
mendokumen yang perlu diler.g-
kapi oletr pertrsahaan PT. Media
Nusarrtara Informasi ialah surat
pemintaan peitAi^)aran hersa tlan
surat perubahan order (SPO).
Surat Perrrintaarr Penawararr
Harga mempakan formulir yang
dibuat oleh bagian pembelian
untuk meminta daftar harga dari
per{uatan guna menambah nil,ai
keunhrngan perusahaan. Surat
Pembahan Order (SPO) diguna-
kan untuk melakukan perubahan
terhadap isiorder yang
sebelumnya telah diterbitkan (ika
ada).

Ketiga, adanya catatan
akuntansi yang merradai Dalam
sethp transaksi,rang terradi hanrs
ada bukti unttrk pencatatan.
CJtatan akunhnsi itu antara l,ain
adalah jurnal Pembelian yang di-
gunakan untuk mencatat tran-
saksi pembelian yang ada di peru-
sahaao seffi Kafii Persediaan
yang digunakan urtuk msrcatat
harga pokok yang
dibeli

Keempat, untuk meleng-
kapi pncsedur pembelian dan

frttrlciirtirirn txuang meka pt:rrulis
merryarankan prosedur yang s€ha-
rusnya dilaksanakan

zi8 AE tladayani & A- Nugroho, efr*Jioib Sisi&rn ilst Prurr;&.r Perrih;lian ...



Untuk Bagtan Gudang

sebaiknYa srrdah menargetkan'

J*t i,".it Ft& hari beraPa bahan

"*i 
AU"t ttt<arr berdasarkan

'#"aiaun barang Yang ada di

*a*g agr Pihak P"*f*"1
f;#* " basian e'€mleliin)
dapat lrerrgatur waktu Per&etiran
b"ir" dengan hPat, iTgarl
i*ooggo -bahan habb baru

**"",..- Jt Pefmirltam
bahan- Sebelum melakukan Per-

mintaan dari bagian

gudang f.arts meminta PersefiF
ilrar, aulu dengan atasannytu sete'
'A mendaPai Pers€tuiuan b"T
mengisi formulir dan di tanda

hngani oletr atasanrrYa, dan mem-

bo"it SfP (Surat Perrrintaan Pem-

b"li"") dalam rangtcaP 2- (d":)

vang aia*etusilan adalah Pada

L^Uut ke-1 untuk bagian Pem-

belian, dan kmbar ke-2 di simPan

*t"g"i arsiP bagial Sdang
s*nairi Bagian gudangiuga merY

rima barang dari bagian P*tT.-
-rr" U"tdg dan kemudian di-

cocokkan dmgan SOP QU"i
Order Pembelian) lembar ke-3

(tiga), bersamaan dengan TI:t
ffi'r"*U., ke 2 (dua) dl" Ul
'fUror* Perrerimaan Barang)

i"tU* ke-4 (emPat) dari bagian

penerimaan Setelah itu' mencatat-

irya paaa kartu gudarrg dan kemu-

dianmerryimPafirya'
Untuk Bagian Pembeliaru

menerima SFP Burat Permintaan

Pembeliarr) lembar-l (satt') 
-dari

bastangudang' Berdasarkan Srrat

PeiminLan Peu&etian terset'ut'

maka bagian Pembelian membuat

surat Permintaan I'enawalan
harga ranglaP 3 (tiga) dan merY

distribusi kmbar ke-1 dan ke-2

diberikan Pada suPPlier, semen-

tara Lembar ke-3 sebagai axsiP'

|awaban dari suPPlicr Yanq-U"*pu 
Penawaran harga di

saefii "t 
t bagrun Pembelian

untuk menenhrkrm Pihak suPPlier

mana Yang menawarkan harga

paling menguntungkan P"lo1
i."u*,--U"gi*, Pembelim membuat

Surat Oiut PtmfeUan rangkaP 4

(empat) serta mendistribusikan
L;tar ke'l diberikan Pada
supplier, Irembar ket2 untuk
bagan alcuntansi Lembar ke-3

"rrtrt 
bagian Penerimaan barang'

serta Iembar !c9 4 sebagai ar-siq

bagian Pembeliin- Terakhir' dari

ba$an Peurbelian akan menerima

k;".r" Penerimaan Barang Pada
lembar ke2 dari Pihak bagian

penerimaa[
Untuk Bagian Penerimaan

Barang afCIn menerima' Surat

CIrtleiPenbelian letr$at kc-3 dafl
bagian Pemtelian- BarangYang di
lch';^ otetr nrPPtier diterima olett

bagran penerimaan beserta surat

iatin rangkat 3 (tiga) *rta faktur
aarr aiaisttit sikan Lembar ke-L

dikembalikan kePada suPPlier'

Lembar ke2 diberikan kePada

bagfan gudan& dan Lembar le-3
diftrikan kePada bagian akun-

tansi beserta faktur' Bagfan Pene-

rimaan barang atau

memeriksa, merrimbang kualitas

dan kuantitas barang aPakah

sudatr sesuai dengan pesanan dart

mencocokkan dengan Surat Order

Pembelian leurbar ke-3, bila sudah

cocok ditandatangard serta mem-

berikan surat ialan lembar ke-1

kepada suPPlier. Bagian Penerit

,r",rlM-4*t ,C,afrryana, VoL & No ? November Zlll 2i19



maan barang merrrbuat LaPoran
Penerimaan Barang sebanYak 4
lembar dan mendistribusi Irmbar
ke-1 diberikan pada bagian akun-
tansi, I-embar ke 2 untuk bagian
pembelian, Lesrbar ,ke 3 untuk
bagian gudan& dan Iembar ke 4
di simpan sebagai a$iP.

Untuk Bagian Akuntansi,
akan merredma Surat Order Pem-
belian lem.bar ke-2 dari bagian
pembelian, serta menerima surat

,alan lembar ke'3 beserta faktur

Supoller Eaeim GEd.ne *ffi,

barang datang. Bagian akuntansi

iuga menerima [aporan Peneri-
uuran Barang lembar ke-l dan
merrcocokkannya derrgan faktur
barang datang bitra srdah coqok
akan ditandatangani oleh bagian
akuntansi dan menbuat voucher
dalam rangkap 2 dan Bilyet Giro,
dengan rrana kmbar ke-1 di-
simpan sebagar arsip dan Lembar
ke.2 beserta Bilyet Giro diberikan
kepada supplier.

Bqien Baglln
Penerinaen Akuntensl

zfi AE tlardayani &A Nugrolrc, Efrioib Sis .l,ribtWPaab)irn...



BrgL[ Gudrls Brslt!AktrttllC

Keterangan:

SOP = SrratOrderPec&elian

LPB = IaPoranPenerimaanBarang

SPPH = SuratPernrintaanPenawaranHarga

SJ = Suratldan
BG = Bityetcirc

GambarlUsulansist€mdarrProsedurPeurbelianBaha[Baku

Sulnbe$ Diolah Peneli6 2011

Btetea Besirn
,-*-tai.r Pcocrloe
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KESIMPTJLAN

Dengan penytrsunan dan
peranan sistem dan prosedur yang
sestrai dan memadai dalam melak-
sanakan pembelian:barang atau
kebutuhan pemsahaaq mengu-
rangi dan merrcegah timbuttya
perryimpanga& perrydewengan
serta kecurangan atas kebijaksa-
naan yang menghambat kelanca-
ran proses produksi Wilkinson,
1ee3).

Hasil analisis pada obyek
penelitian merryimpullon bebe-
rapa hal Pertama, sisterr dan
prosedur pembelian yang baik
adalah dimana setiap langkah-
Iangleh atau umtan-urutan peker-
jaan pembelian yang dilakukan
oleh bagian pembelian harus ada
pemisahan fungsi yang ielas dan
fonnulir-fonrrulir atau dokumen-
dokumen yaurtg memadai (Beam,
2000; Mcleod,2008).

Kedua sistem dan prosedur
pembelian bahan baku pada pT.
Medie Nusaftat'a lllfofiiiasi belufi
berialan secara baik, hal ini terlihat
dmgan tidak adarrya peurisahan
fungsi yang tepat antara bagian
peryimpanart barang bagian yang
meminta barang bagian pem-
befan dan bagun pencatatan
seldngga mengakibatkan adanya
kolusi atau persekonglcolan-

Adanya fonnulir-forurulir
yilrg meuradai seperti formulir
zurat permintaan penawaran
harya (SPPI, serta Surat peru-
bahanOrder (SPO), maka penggu-
naan forrrulir sebagai bukti ter-
tutis ialah sebagai alat perruniang
pengendalian yang baik dan juga
sangat penting karma forrrulir

tersebut dapat berfungsi sebagai
media perryampai informasi dalam
suatu sistem inforcrasi akuntansi
(Sarosa, 2009). Fornrulir harus
dibuat yang lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan, setringga me-
mudahkan bagian yang menerima
inforurasi itu unfuk mengambil
kepuhrsan (Mclcod, 2m).

Adanya catatan<ahtan
akuntansi yang lengkap dalam
tiap transaksi yang terjadi sepefi
iumal pembelian, register bukti
kas keluar, dan kartu perseaiaan
Hal ini akan meurpernrmdah di
dalam peryusunan atau penrbua-
tan laporan keuangan perusahaan
(Sutabri 20m).

Agar suatu informasi yang
dibutuhLan dapat diperoleh sesuai
dengan keb,utuhan setra pelak-
sanaan dapat dilakukan
dengan lancar sesuai dengan yang
diharapkan maka perlu adanyi
perryusunan dart perrerapan sistem
dan prooedur yang baik (Beasr,
2000).

Pencatatan pengendalian
intem sangat diduktnrg oleh struk-
tur yang sanggup meurberikan
ketegasan atas pemisahan fuSri
hgas, weurenang dan tanggung
iawab dan otorisasi.sehingga men-
capai efektivitas dan elisiensi di
dalam melakukan kcgiatan opera-
sional perusatnaA untuk itu
kontroller han s mengadakan erra-
luasi atas sisffir dan prosedur
kegiatan perusahaan keselumhan
(Saroaa, 2009; Winarno, 2010).

Berdasar beberapa kesim-
pulan tersebut, direkomendasikan
beberapa hat bagi perusahaan-
Pertama, perlu pemisahan fungsi

AE llandayani & A. Nugroho, E&ioit,o sirb, ilan P,og,ibr penblim ...



vans tePat antara bagian-bagian

;; "6-,g3"i Persediaan bahan

i"fi yaitu bagian PenYimPanan

b"-rd baSatrr Yang-.*ry
G-.6 badan Peurbeliao serta

U"A.iPo,."t"tan sehingga setiaP

U"iiart daPat saling. T*g:14
PJ.gut adanYa Pemlsahan tungst

;; EPat, 
-matta 

setiaP bagian
't""Ju..f a.p"tsrcsrPertarrggung-
iawabkan tugas-hrgas YTg fT"
ait"tit"o (AnOronY & Govmoa-

raluu m05).
Keahra, daleilr neffigLat-

kan Perrgendalian iffern Perusa-

haan- sebailcnya urtuk setiaP PT-
ilian diguna*an forsrulir ryru-rn-
uran Penawaran harga *?d:-
Deru;haan atau bagian P"^FI"'
il"lrl*k*, aktivitas Peurbelian

bahan baku dan hanrs wembrrat

surat perubafran order secara ter-

tulis rlntuk meurperurudah dala$

pembuatan atau PerrY5rman l1y^
ran keuangan Perusanaan' maxa

t*uif"Yu i"t ", setiaP -ttry*:
;*rt 6"di dicatat (Sutabn' 2008;

Winarno,2010-
Terakhir, untuk mengfuirr

dari kecururgur dur PmYelewe-
ngan yang mungkin oldr Pg'"1
yuos kurang berta4ggung ,awaD

;*}l p"*"rt.u,t Peilu me$18.

katkaft-dBiPra wattli pam pega-

wai dalan metraksanalcan tugasrtyl

dan memifiki msa tanBgung jawab

atas semua tugasnya sehingga -

teriadi keselarasan keria antar

bd'ir" (Mcleod" 2008; Witkinso+

1ev3).

DATTAtrPI.,STAKA

AntronY, RN. dan Govindaraiarg-- 
t 2b05- sisterr" Patgadalian

Irtu*"*'' Edisi lGsebdas'

Jalorta: Satedtba EmPat

Baridwan, LLggg' Sistefl Alr;lntfuisi
-* iiY"** Pto*ilut dan nicda

Edft KeenrPat YogYakara'

BPFE

Baridwan, L N' Sishllt btforrtlasi-- 
A}otntaild- Ealisi Kedua' YogYa-

KATftI BPFE.

Bastian, t 20(ts' Sistnt Ahtntaflsi-- 
kki", Wk lakarta Salemba

EuPat
Bearr, FA. 20m' A}lrttttottri W-- ii* Iniatan di btitonesia' AI+

b;h""* Amir Abadi Iusuf'

Jakarta: Salcrrba EuPat

Bodo"t, G.I{- 20m' Si$Aen In@asi-- 
ita;rrrtrrrluJ;' Alih bahasa Amir

Abadi Yu$f' Buku Sattr'

Iakarta: Salemba EutPat

G€ral( W- 1998' Aeuirnfing

ldontatiott Systuttl Alihbahasa'

Zrki n-ia*rtu Edisi Kesembi-

latrL Buku Dua |akarta: Salenrba

ErPaL
Horngreq tL& dan Secokusumo

1fr8. Alllttttrritsi iti ladorusin'

Buku Dua ]akarta: Salecrba

EutPae

frfcfrod R 2008' Sistem Inforn'asi

M*r"irr*rr- Edisi SePuhtt'

Ial<arta SaleurbaEuryaL

Mulyaili 2001. Sistcm Alsmtansi'

fiai.l Ketiga Jal<afiil Salwth
ErryaL

Mut5ndi 20(B. Sisbnt Alatttta'tsi'

d.'{iti KetiP Yog5rafcarta SIIE
YKPN.

F-"Ii{"*r"-* Ci;ya'E"VoL & No' 4 Nonenrber8ll
243


